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ABSTRAK

Nur Washli, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Menyelesaikan Soal Cerita
tentang Perbandingan dengan Metode Pemecahan
Masalah di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat menunjukkan bahwa
kurangnya kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan.
Siswa kurang memahami maksud soal, apa yang diketahui, dan ditanyakan. Hal
ini menyebabkan siswa merasa kesulitan setiap kali diberikan suatu permasalahan
dalam bentuk soal cerita tentang perbandingan. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan bentuk rencana, dan pelaksanaan pembelajaran serta
peningkatan hasil belajar menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan di kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman
Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dibidang pendidikan
dan pengajaran menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini berkenaan
dengan perbaikan atau peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita tentang perbandingan dengan metode pemecahan masalah di kelas V
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan tindakan yang disertai observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian siklus | memperlihatkan bahwa skor rata-rata aspek
kognitif 64%, psikomotor 69% dan afektif 69%, sedangkan hasil penelitian siklus
Il memperlihatkan skor rata-rata aspek kognitif 94%, psikomotor 81% dan afektif
81%. Skor rata-rata perencanaan pembelajaran pada siklus 1 97% dan siklus 11
100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pemecahan masalah
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang
perbandingan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Soal cerita merupakan penggambaran dari masalah kehidupan. Dalam
soal cerita siswa dilatih menyelesaikan masalah sehari-hari yang mungkin
akan ditemui. Untuk itu siswa perlu mengetahui hubungan masalah dengan
kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat mengerti tentang pentingnya soal
cerita dalam kehidupan. Soal cerita dapat ditemukan di setiap materi mata
pelajaran matematika. Pembelajaran matematika diberikan pada semua
jenjang pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi.
Pendalaman setiap materi mata pelajaran matematika diberikan soal cerita
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

Pembelajaran soal cerita dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berpikir siswa. Pada umumnya siswa mengalami masalah dalam
memahami apa yang diketahui, apa yang ditanya, cara merumuskan kalimat
matematikanya, menyelesaikan soal dan apa jawaban dari soal yang diberikan.
Oleh Kkarena itu siswa harus dilatih menyelesaikan soal cerita dalam
pembelajaran matematika.

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa diharapkan dapat mengerti
soalnya dan mengetahui dengan jelas apa yang ditanyakan dan dapat
menuliskan kalimat matematikanya dalam bentuk kalimat bilangan, sehingga
siswa dapat menjawab pertanyaan dalam soal cerita itu dengan menggunakan
bilangan yang diperoleh. Kemampuan siswa dalam meyelesaikan soal cerita
akan bermanfaat pada tingkatan pendidikan selanjutnya.

1



Dari hasil observasi peneliti di MIS Tamiang Ujung Gading Kab.
Pasaman Barat, diketahui siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal cerita tentang perbandingan. Kemampuan siswa menyelesaikan soal
cerita tentang perbandingan masih kurang maksimal. Hal ini disebabkan siswa
belum mampu memahami isi soal, mengetahui dengan jelas apa yang
diketahui, ditanyakan, dan belum mampu menuliskan kalimat matematikanya
dalam bentuk kalimat bilangan. Kurangnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita juga dapat dilihat dari hasil ulangan tentang operasi
hitung perbandingan yang masih rendah, yaitu dengan nilai rata-rata kelas 5,9
dari 25 siswa. Nilai ini tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

yaitu 6,5. Hal ini dapat terlihat pada table di bawah ini :



Tabel 1.1 : Daftar Hasil Ulangan Operasi Hitung Perbandingan
dalam Bentuk Soal Cerita Semester

Pembelajaran 2011/2012

Tahun

No. Nama Siswa Hasil Belajar
1. [AFA 4,5
2. |Al 6,0
3. |AM 75
4. | AN 6,5
5. | AR 55
6. | ARl 6,0
7. |FA 4,5
8. |HA 55
9. |HS 6,5
10 | LAF 5,0
11. | IDF 6,5
12. | ILH 7,0
13. | 1S 55
14. | LP 55
15. | MAA 5,0
16. | M.N 5,0
17. | NF 7,0
18. |P.A 6,0
19. |PH 55
20. |R.Z 5,0
21. | SD 5,0
22. | SM 75
23. | US 6,0
24. | W.FA 55
25. | W.S 8,0

Jumlah 1475
Rata-rata Kelas 59




Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita tentang perbandingan tergantung dari bagaimana guru melaksanakan
pembelajaran. Guru harus memiliki strategi dasar dalam pembelajaran
menurut Syaiful, dkk (2005:5) sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan, 2. Memiliki sistem pendekatan belajar mengajar
berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, 3. Memilih
dan menetapkan prosedur, metode, teknik belajar mengajar yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dijadikan pegangan oleh
guru dalam menunaikan kegiatannya, 4. Menetapkan norma-norma
dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan
sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan
evaluasi hasil belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan
umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang
bersangkutan secara keseluruhan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka tergambarlah salah satu strategi
dasar dalam pembelajaran itu adalah memilih dan menetapkan prosedur,
metode, teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif
sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatannya.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
soal cerita adalah metode pemecahan masalah. Menurut Gagne (dalam
Martinis, 2008:81) ”Pemecahan masalah adalah tipe belajar yang tingkatannya
paling tinggi dan kompleks dibandingkan tipe belajar lainnya”.

Metode ini sangat cocok dengan pembelajaran matematika karena
matematika merupakan mata pelajaran yang berkenaan dengan segala

persoalan yang terjadi dalam kehidupan manusia yang harus dipecahkan.

Selain itu penggunaan metode pemecahan masalah sebagai salah satu cara



untuk memotivasi siswa dalam belajar matematika, juga untuk melatih pola

pikir siswa agar terbiasa berpikir kritis dalam memecahkan persoalan-

persoalan yang dihadapinya. Oleh karena itu peneliti ingin memperbaiki
proses pembelajaran tersebut dengan melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Menyelesaikan Soal Cerita

Tentang Perbandingan dengan Metode Pemecahan Masalah di Kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten

Pasaman Barat”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah secara umum dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
hasil belajar menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan dengan metode
pemecahan masalah di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung

Gading Kabupaten Pasaman Barat? Adapun rumusan masalah secara khusus

dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil
belajar menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan di kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman
Barat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar menyelesaikan soal



cerita tentang perbandingan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar menyelesaikan soal cerita tentang
perbandingan dengan metode pemecahan masalah di kelas V Madrasah

Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat?

C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
secara umum adalah untuk peningkatan hasil belajar menyelesaikan soal cerita

tentnag perbandingan dengan metode pemecahan masalah di kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman

Barat. Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil
belajar menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan di kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman
Barat.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar menyelesaikan soal
cerita tentang perbandingan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat.

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar menyelesaikan soal cerita

tentang perbandingan dengan metode pemecahan masalah di kelas V



Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman

Barat.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan perbaikan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan

metode pemecahan masalah. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, terutama:

1.

Bagi peneliti, untuk meningkatkan semangat profesional, menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar.

Bagi siswa, untuk melatih keaktifan siswa dalam belajar, dan juga dapat
merangsang siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensinya.

Bagi guru, menjadi bahan masukan dalam menggunakan metode
pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal
cerita.

Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan
pendidikan.

Bagi pembaca, menambah pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan

untuk tugas-tugas di masa yang akan datang.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Hakekat Hasil Belajar Menyelesaikan Soal Cerita tentang
Perbandingan

a. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan penentu keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh,
dikuasai atau dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.
Proses belajar yang aktif akan menjadikan hasil belajar lebih berarti dan
bermakna.

Menurut Oemar (2008:159) “Hasil belajar menunjukkan pada
prestasi belajar dengan indikator adanya perubahan tingkah laku pada
manusia yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya perubahan dalam
kebiasaan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap social dan
emosional”. Sedangkan menurut Juliah (dalam Asep, 2009:15) “Hasil
belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat
dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Sejalan dengan pendapat Asep
(2009:15) “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu usaha dalam
mengembangkan kemampuan siswa dan pencapaian bentuk perubahan

perilaku yang cenderung menetap dari proses pembelajaran yang



dilakukan dalam waktu tertentu yang menghasilkan perubahan tingkah
laku kearah yang lebih baik.
. Pengertian Soal Cerita

Pengertian soal cerita menurut Budhi (2006:22) “Soal cerita
merupakan soal-soal yang berbentuk cerita tentang suatu hal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”. Sedangkan menurut
Sumardjati (2005:23) ”Soal cerita merupakan soal matematika yang
dinyatakan dalam bentuk cerita”. Menurut Tapilow (dalam Hamdani
2008:4) “Soal cerita adalah bentuk soal matematika yang dinyatakan
dalam bentuk kalimat yang perlu diterjemahkan menjadi notasi kalimat
terbuka”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa soal
cerita adalah ungkapan kalimat-kalimat sederhana dalam bentuk soal
cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat matematika.
Permasalahan yang terdapat dalam soal cerita merupakan masalah
kehidupan sehari-hari siswa.

. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Depdiknas
(2007:623) “Berasal dari kata mampu yang berarti bisa atau sanggup.
Kemampuan dapat diidentifikasi sebagai kesanggupan, kecakapan,
kekuatan atau potensi diri sendiri”. Sedangkan menurut Dave Meiyer
(dalam Venisha, 2003:14) “kemampuan adalah suatu kesanggupan

dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa
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melakukan sesuatu yang harus ia lakukan”. Maka dapat peneliti
simpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau potensi diri yang
merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan maupun
praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan
melalui tindakannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dapat diartikan siswa mampu atau sanggup
dalam memecahkan masalah dari soal cerita yang diberikan dengan cara
pemahaman terhadap soal, melakukan perencanaan penyelesaian
sehingga menghasilkan suatu jawaban yang menjadi penilaian terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Penilaian kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
menggunakan tes dengan cara pemberian skor. Menurut Nana
(2006:41) “Pemberian skoring yang dilakukan sesuai dengan jawaban
soal menggunakan sistem bobot dalam memberikan nilai”.

Sedangkan menurut Van Del Wale (dalam Mardiah 1999:73)
menegaskan penilaian kemampuan siswa dalam pengulasan materi ajar
dilakukan dengan cara pemberian skor. (1) Pemahaman : 0 salah total
memahami soal, 3 sebagian soal dipahami, 6 betul total memahami
soal. (2) Perencanaan : O tidak berusaha atau salah total pemecahan
dalam merencanakan penyelesaian soal-soal, 3 sebagian soal dipahami
dengan betul, 6 perencanaan atau usaha penyelesaian soal betul total.

(3) Menjawab : 0 tidak menjawab soal, 1 menyalin jawaban yang salah,
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2 jawaban salah walaupun pada penyelesaian terdapat jawaban yang
betul, 3 betul total.

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
salah satu cara untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita adalah dengan menggunakan tes. Tes ini
bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kemampuan siswa dalam
memahami, menyelesaikan, dan menjawab soal cerita berdasarkan
langkah-langkah pemecahan masalah.

. Pengertian Perbandingan
Pengertian perbandingan dapat dilihat dari contoh: Di dalam

keranjang ada 9 buah bola, yaitu 3 bola merah dan 6 bola hijau, maka

pertandingan bola merah terhadap keseluruhan adalah 3 : 9 atau %
Perbandingan bola hijau terhadap keseluruhan adalah 6 : 9 atau E dan

perbandingan merah terhadap hijau adalah 3 : 6 atau % Berdasarkan

contoh soal tersebut dapat disimpulkan bahwa perbandingan adalah
membandingkan suatu besaran atau bilangan dengan besaran atau
bilangan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan hakekat
kemampuan menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan adalah
pemahaman terhadap masalah yang berkaitan dengan menyelesaikan

soal cerita tentang perbandingan yang memerlukan suatu perencanaan
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penyelesaian sehingga melahirkan suatu pengambilan keputusan yang
benar dan tepat.
e. Soal Cerita tentang Perbandingan
Soal cerita tentang perbandingan merupakan bentuk soal
matematika yang berisi tentang masalah perbandingan yang
membandingkan suatu besaran atau bilangan dengan besaran atau

bilangan lainnya. Salah satu contoh soal cerita tentang perbandingan :

Uang pak Danang 1 E kali uang pak Edi. Selisih uang mereka

adalah Rp. 24.000,00. Berapakah uang mereka masing-masing?

2z 5

Diketahui : perbandingan uang pak Danang dan pak Edi = 1 e

Selisih uang mereka = Rp. 24.000,00
Ditanya : Berapakah uang mereka masing-masing?

Jawab : selisih perbandingan = 5-3=2

Pak Danang = —— x 24.000 Pak Edi = —-x24.000
=2x24.000 =2 x 24.000
= 36.000,00 = 60.000,00

Jadi uang pak Danang adalah Rp. 60.000,00 dan uang pak Edi adalah
Rp. 36.000,00.
2. Hakekat Metode Pemecahan Masalah
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang

cukup penting dalam sistem pembelajaran karena melalui metode
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pembelajaran diharapkan materi pelajaran dapat diterima dengan mudah
oleh siswa. Adapun pengertian metode pembelajaran menurut pendapat
para ahli adalah:

Menurut Ahmad (2006:41) “Metode pembelajaran adalah cara-
cara atau teknik penyajian bahan pelajaran baik secara individual atau
secara kelompok”. Sedangkan menurut Nana (2004:76) “Metode
mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran”.
Pengertian metode pembelajaran menurut Abdul (2007:83) “Sebagai
proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula
merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat penulis simpulkan
bahwa pengertian dari metode pembelajaran adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi pembelajaran yang sudah
ditetapkan agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal.

. Pengertian Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah bukan hanya sekedar metode
mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir untuk
memecahkan suatu masalah. Pengertian metode pemecahan masalah
menurut beberapa ahli:

Menurut Passaribu, dkk (1986:86) “Metode pemecahan masalah
adalah metode yang mendorong peserta didik untuk berpikir secara

sistematis dengan menghadapkannya kepada problema-problema dalam
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kehidupan pribadi ataupun masalah kelompok untuk dipecahkan secara
bersama-sama”. Menurut Wina (2008:214) “Metode pemecahan
masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah”.

Sedangkan menurut Adnan (2008:1) “Metode pemecahan
masalah adalah penggunaan metode dalam kegiata pembelajaran
dengan jalan melatih peserta didik menghadapi berbagai masalah baik
itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat penulis
simpulkan bahwa metode pemecahan masalah adalah suatu metode
pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah berdasarkan data dan
informasi yang akurat.

. Keunggulan dari Penggunaan Metode Pemecahan Masalah

Setiap metode pembelajaran mempunyai keunggulan dan
kekurangan. Begitu juga dengan metode pemecahan masalah.
Keunggulan metode pemecahan masalah menurut beberapa ahli sebagai
berikut.

Menurut Syaiful (2006:92) “ (a) metode ini dapat membuat
pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan, (b)
dapat membiasakan para siswa secara terampil ~menghadapi

permasalahan di dalam kehidupan, (c) merangsang pengembangan
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kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh”. Senada
dengan Martinis (2008:127) menjelaskan beberapa keunggulan metode
pemecahan masalah sebagai berikut.

(1)Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
mengembangkan materi ajar. (2) Pemecahan masalah
melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar. (3)
pemecahan masalah membantu peserta didik belajar bagaimana
mentransfer ilmu pengetahuan mereka ke dalam dunia persoalan
nyata. (4) Pemecahan masalah membantu peserta didik
mengembangkan pengetahuan baru untuk kepentingan
persoalan  berikutnya. (5) Pemecahan masalah dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan
kemampuan mereka mengadaptasi situasi pembelajaran baru.
(6) Pemecahan masalah membantu peserta didik mengevaluasi
pemahamannya dan mengidentifikasikan alur berpikirnya.

Lebih lanjut Wina (2008:220) menjelaskan bahwa pemecahan
masalah mempunyai keunggulan diantaranya:

(1) Teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran. (2) Menantang kemampuan peserta didik. (3)
Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. (4)
Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan. (5) Bisa memperlihatkan kepada peserta didik
bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara
berpikir. (6) Menyenangkan dan disukai peserta didik. (7)
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir Kritis.
(8) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata. (9) Mengembangkan minat peserta didik untuk secara
terus-menerus belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat penulis simpulkan
keunggulan penggunaan metode pemecahan masalah adalah: (1)
Membangkitkan minat belajar siswa, (2) Menjadikan siswa terampil

menghadapi masalah dan berusaha memecahkannya, (3) Memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pembelajaran di
sekolah dalam kehidupan sehari-hari, (4) Siswa lebih kreatif dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran.

. Langkah-langkah Penggunaan Metode Pemecahan Masalah

Para ahli mengemukakan berbagai langkah dalam melaksanakan
metode pemecahan masalah, tetapi pada hakikatnya cara yang
dikemukakan adalah sama. Beberapa pendapat para ahli tentang
langkah-langkah metode pemecahan masalah antara lain:

Menurut Mulyasa (2006:111) “langkah metode pemecahan
masalah yaitu: (1) Merasakan adanya masalah-masalah yang potensial.
(2) Merumuskan masalah. (3) Mencari jalan keluar. (4) Memilih jalan
keluar yang paling tepat. (5) Melaksanakan pemecahan masalah. (6)
Menilai apakah pemecahan masalah yang dilakukan sudah tepat atau
belum”.

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah menurut Jhon
Dewai (dalam Wina, 2008:217) sebagai berikut.

(1). Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik

merumuskan masalah yang akan dipecahkan. (2) Menganalisa

masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah secara
kritis dari berbagai sudut pandang. (3) Merumuskan hipotesis,
yaitu langkah peserta didik merumuskan berbagai kemungkinan

pemecahan sesuai dengan penegtahuan yang dimllikinya. (4)

Meengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan

masalah. (5) Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik
mengambil atau merumuskan kesimpulan sesuai dengan

penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan. (6)

Merumuskan rekomendasi pemecahan maslah, yaitu langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat
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dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan
kesimpulan.

Lebih lanjut Nana (2004:85) menjelaskan langkah-langkah
pemecahan masalah adalah sebagai berikut: “(1) Adanya masalah yang
jelas untuk dipecahkan. (2) Mencari data atau keterangan yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. (3) Mencari jawaban
sementara. (4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. (5)
Menarik kesimpulan”. Sedangkan menurut Polya (dalam Akbar,
1991:23) ada empat langkah-langkah pemecahan masalah (1)
memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian masalah, (3)
menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) melakukan pengecekan
kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, langkah-langkah metode
pemecahan masalah yang akan peneliti gunakan adalah pendapat dari
Polya (dalam Akbar, 1991:23) vyaitu: (1) memahami masalah, (2)
menyusun  strategi  penyelesaian, (3) melaksanakan strategi
penyelesaian, (4) melaksanakan pengujian jawaban. Langkah-langkah
metode pemecahan masalah model Polya lebih sesuai untuk
menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan.

. Penggunaan Metode Pemecahan Masalah dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Model Polya

Salah satu materi pelajaran yang dipelajari oleh siswa SD kelas

V adalah mengenai perbandingan yang disajikan dalam bentuk soal

cerita. Dalam proses pembelajarannya seorang guru dapat
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menggunakan metode pemecahan masalah model Polya dalam
melancarkan proses pembelajaran.

Dalam penggunaan metode pemecahan masalah bagi kegiatan
pembelajaran dibutuhkan beberapa kesiapan untuk memudahkan serta
melancarkan proses pembelajaran sebagaimana yang diharapkan dalam
perolehan hasil belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyusun
langkah-langkah yang dipersiapkan dalam menggunakan metode
pemecahan masalah model Polya untuk meningkatkan hasil belajar
menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan adalah sebagai berikut:
1) Persiapan, membuat rencana pembelajaran yang di dalamnya

terdapat langkah-langkah proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
2) Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode

pemecahan masalah sesuai dengan langkah-langkah pemecahan

masalah Polya (dalam Akbar, 1991:23), yaitu:
a. Memahami masalah, pada tahap ini siswa menentukan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal cerita yang diberikan guru.

Contoh Uang pak Danang 1 E kali uang pak Edi. Selisih uang

mereka adalah Rp. 24.000,00. Berapakah uang mereka masing-

masing?



19

Diketahui : uang pak Danang 1 E kali uang pak Edi, selisih uang

mereka adalah 24.000,00.
Ditanya : berapakah uang mereka masing-masing?
b. Menyusun strategi penyelesaian, pada tahap ini siswa dapat

menyusun strategi penyelesaian soal cerita berdasarkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal cerita. Rencana
penyelesaiannya adalah dengan mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa untuk menentukan perbandingan uang pak
Danang dan uang pak Edi.

c. Melaksanakan strategi penyelesaian, pada tahap ini siswa
menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan yang diberikan
guru.

Jawab : selisih perbandingan = 5-3=2

Pak Danang = —— x 24.000 Pak Edi  =——x24.000
=2x24.000 = = x 24.000
= 36.000,00 = 60.000,00

d. Melakukan pengujian jawaban
Selisih uang pak Danang dan uang pak Edi = Rp. 60.000,00 - Rp.
36.000,00 = Rp. 24.000,00.
Jadi uang pak Danang adalah Rp. 60.000,00 dan uang pak Edi
adalah Rp. 36.000,00.
3) Penilaian
Tahap penilaian dilaksanakan pada akhir pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2007: 258) “Penilaian bertujuan untuk
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mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang
telah dilakukan”. Data yang didapat siswa dapat ditetapkan,
kemudian melakukan evaluasi sehingga menghasilkan simpulan.
Sedangkan menurut Mardapi (1999:8) “Penilaian adalah kegiatan
menafsirkan atau mendeskripsikan hasil pengukuran”. Sejalan
dengan pendapat di atas Cangelosi (1995:21) mengungkapkan
“Penilaian adalalah keputusan tentang nilai”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa penilaian adalah pengambilan data untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
dilakukan.

f. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Menurut Piaget yang dikutip dalam perkembangan siswa
Sekolah Dasar menyatakan bahwa “setiap anak memiliki cara tersendiri
dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya
(teori perkembangan kognitif). Menurutnya, setiap anak memiliki
struktur kognitif yang disebut skemata yaitu sistem konsep yang ada
dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada dalam
lingkungannya. Pemahaman tentang objek tersebut berlangsung melalui
proses asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep yang sudah ada
dalam pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan konsep-konsep
dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses tersebut jika

berlangsung terus-menerus akan membuat pengetahuan lama dan baru
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menjadi seimbang. Dengan cara seperti itu secara bertahap anak dapat
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya.
Karakteristik perkembangan siswa kelas V Sekolah Dasar,
pertama adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang
konkret. Hal ini menimbulkan adanya kecendrungan untuk
membandingkan pekerjaan-pekerjaan praktis. Kedua, amat realistic
ingin tahu dan ingin belajar. Ketiga, menjelang akhir masa ini telah ada
minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus, yang oleh ahli-ahli
yang mengikuti teori faktor ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya
faktor-faktor. Keempat, sampai kira-kira umur 11 tahun anak
membutuhkan guru atau orang-orang dewasa lainnya untuk
menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya. Setelah umur 11
tahun pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas
dan berusaha menyelesaikannya sendiri. Kelima, pada masa ini anak
memandang nilai sebagai ukuran yang tepat(sebaik-baiknya) mengenai
prestasi sekolah. Keenam, anak-anak pada masa ini gemar membentuk
kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain bersama-sama.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka perilaku belajar siswa
sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan
lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena
proses belajar terjadi dalam konteks interaksi diri siswa dengan

lingkungannya.
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B. KERANGKA TEORI

Rendahnya hasil belajar menyelesaikan soal cerita
tentang perbandingan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Tamiang Ujung Gading Kabupaten Pasaman

A 4
Menyelesaikan Soal Cerita tentang Perbandingan dengan Metode
Pemecahan Masalah di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tamiang
Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat.

A 4
Langkah-langkah pemecahan masalah model

Polya (dalam Akbar 1991: 23) :
1. Memahami masalah

2. Menyusun strategi penyelesaian
3. Melaksanakan strategi penyelesaian

4. Melaksanakan pengujian jawaban.

A 4

Proses pembelajaran menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan dengan
metode pemecahan masalah.

A 4

Adanya peningkatan hasil belajar menyelesaikan soal cerita tentang
perbandingan dengan menggunakan metode pemecahan masalah.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran diawali dengan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disajikan dalam waktu 1 kali pertemuan yaitu 2x35
menit dengan menggunakan metode pemecahan masalah model Polya
(dalam Akbar, 1991:23) untuk mencapai kompetensi dasar yang telah
ditentukan.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan
masalah dilaksanakan dengan 2 siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan
1 kali pertemuan. Pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan
masalah berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah model Polya
(dalam Akbar, 1991:23) yaitu: (a) Memahami masalah. (b) Menyusun
strategi penyelesaian. (c¢) Melaksanakan strategi penyelesaian. (d)
Melaksanakan pengujian jawaban.

3. Peningkatan hasil belajar menyelesaikan soal cerita tentang perbandingan
dapat dilihat dari peningkatan ranah kognitif dengan nilai rata-rata kelas
6,4 siklus 1/1 menjadi 8,0 siklus 1/2 kemudian meningkat menjadi 9,4
siklus 11, nilai rata-rata pada ranah afektif 69% siklus I/1 menjadi 73%
siklus 1/2 meningkat menjadi 81% siklus II, nilai rata-rata ranah
psikomotor 69% siklus 1/1 menjadi 75% siklus 1/2 meningkat menjadi

81% siklus II.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan
untuk peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita yaitu :

1. Bagi guru hendaknya menggunakan metode pemecahan masalah dapat
dijadikan sebagai salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita
tentang perbandingan.

2. Bagi peneliti lain, merasa tertarik melakukan penelitian dengan
menggunakan metode pemecahan masalah pada materi lain dalam bentuk
soal cerita.

3. Bagi pembaca, agar bagi siapa pun yang membaca tulisan ini dapat

menambah wawasan kepada pembaca.



